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	Pemahaman gereja melalui kehidupan dan teladan Yesus Kristus
	Mahasiswa memiliki pendalaman yang

memadai untuk melihat kecerdasan Yesus dalam pemahaman ilmu pengetahuan dan kotbah-kotbah yang disampaikanNya

.


YESUS: INSPIRASI ROHANIWAN YANG ILMUWAN
I.  Pengantar

Kalau kita bicara tentang Yesus sebagai seorang guru, itu rasanya sudah terbiasa kita dengar. Tapi membicarakan Yesus sebagai seorang ilmuwan, rasanya merupakan sesuatu yang baru untuk kita. Dalam beberapa kesempatan, Yesus memang dipanggil dengan sebutan guru. Dia memang seorang guru spiritual. Tidak ada yang mengatakan bahwa Yesus adalah seorang ilmuwan. Sebagai guru spiritual tentu tidak dituntut menjadi seorang ilmuwan akademis. Yang menarik dari sosok Yesus adalah dalam mengajar dan berkotbah, Yesus sepertinya memanfaatkan ilmu-ilmu yang ada dan kemudian dimaknai dalam sudut pandangNya sebagai seorang nabi. Ilmu-ilmunya bukan hanya ilmu sosial, ada ilmu politik, ada ilmu komunikasi, dan ada juga ilmu alam seperti pertanian dan zoologi. Kecerdasan Yesus, membuat mati kutu banyak seterunya, tapi juga membuat mereka merasa terkagum-kagum.

Saya ingin mengambil contoh, ketika ada seorang perempuan kedapatan berzinah dibawa kepada Yesus hanya sekedar untuk menguji bagaimana kebijaksanaannya sebagai seorang guru. Seorang wanita dalam tradisi Palestina kalau kedapatan melakukan perzinahan akan dihukum mati dengan cara dirajam. Dirajam berarti dilempari batu sampai mati. Dibawanya perempuan itu kepada Yesus mau melihat apakah Yesus akan menjatuhkan hukuman mati kepada sang pesakitan. Tentu Yesus dihadapkan pada dilema. Di satu sisi dia akan dikatakan menolak tradisi dan agama Yahudi kalau dia mau menyelamatkan wanita ini, di sisi lain Dia akan melawan warta gembira yang dia tawarkan kalau mengikuti tradisi yang ada. Lebih dari itu, kata-katanya menyangkut nyawa seseorang. Dengan demikian, hal ini berkaitan langsung dengan prinsip kemanusiaan. Saya membayangkan, semua seterunya sedang tertawa licik. Rasain lo, Yesus! Sementara para pengikutnya juga sedang khawatir, apa yang akan dilakukan sang guru. Bahkan, dalam narasi Kitab Suci, Yesus sendiri tampak galau menghadapi hal ini, hingga kemudian terdengarlah firmanNya yang sangat terkenal, “barang siapa tidak bersalah hendaklah dia menjadi yang pertama melemparkan batu!”

Dalam modul pengayaan kali ini kita akan membahas beberapa tokoh ilmuwan katolik yang sekaligus adalah rohaniwan. Sebagian dari mereka mungkin kurang begitu populer. Namun, sebagian sangat akrab di telinga para akademisi. Yang saya maksudkan di sini adalah keberadaan rohaniwan-rohaniwan yang sekaligus ilmuwan inilah yang sekarang dibutuhkan agar agama tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari. Saya memang hanya membatasi beberapa tokoh yang ada di Indonesia di sini. Satu orang sudah meninggal, tapi beberapa yang lain masih hidup dan terus berkarya untuk Indonesia.

 Kecerdasan Yesus

Dan semua orang yang mendengar Dia sangat heran akan kecerdasaan-Nya... - Lukas 2 : 47

Kita semua tahu bahwa ada waktu yang hilang yang tidak diceritakan dalam injil manapun. Waktu itu adalah waktu kanak-kanak Yesus sampai Dia beranjak dewasa. Memang hanya ada satu petikan sedikit atau katakanlah sepotong kisah tentang Yesus pada masa remaja, yaitu saat tiba-tiba saja Dia menghilang dari rombongan orang tuanya. Tapi justru dari kepingan kisah itu setidaknya tergambarkan bahwa Yesus merupakan anak yang cerdas. Diceritakan bagaimana Yesus pada usia 12 tahun dibawa oleh orang tuanya ke Yerusalem untuk merayakan Paskah Yahudi. Anak laki-laki Yahudi berumur 12 tahun dipersiapkan untuk berperan di Jemaat. Dengan demikian dapat kita pahami bahwa Yesus ditemukan berada di dalam Bait Allah, tengah mendengar pengajaran pada alim ulama serta mengajukan beberapa pertanyaan kepada mereka (Luk. 2:46).

Dunia mengakui Yesus adalah tokoh spiritual yang mumpuni terlepas Dia dianggap sebagai anak Allah atau tidak. Sekarang kita mencoba melihat Yesus sebagai sosok manusia biasa atau sering disebut sebagai Yesus sejarah. Yesus menjadi terkenal pada zamannya hingga masa kini. Raja-raja dan pemimpin agama takut dan hormat kepadaNya. Yesus menjadi terhormat karena Dia memang diperhitungkan oleh dunia karena Dia memiliki kecerdasan ganda atau multiinteligence. Kecerdasan ganda Yesus, tidak begitu saja turun dari surga tanpa usaha sebagai manusia. Yesus tentu saja harus belajar di pendidikan-pendidikan formal waktu itu. Bukan hanya secara intelektual Yesus cerdas, Dia juga cerdas secara emosi. Kita dapat melihat ini dalam Injil Yohanes 11: 32-33: 
“Setibanya Maria di tempat Yesus berada dan melihat Dia, tersungkurlah ia di depan kaki-Nya dan berkata kepada-Nya: “Tuhan, sekiranya Engkau ada di sini, saudaraku pasti tidak mati.” Ketika Yesus melihat Maria menangis dan juga orang-orang Yahudi yang datang bersama-sama dia, maka masygullah hati-Nya Ia sangat terharu.”  
Di mana letak kecerdasan emosi Yesus di sini?  Baiklah kita perhatikan ayat tadi yang berkata maka masygullah hati Yesus. Kata masygull menggambarkan emosi yang sangat dalam dan meliputi kemarahan. Yesus menjadi sedih dan geram melihat semua penderitaan karena dosa, iblis dan kematian. Yesus berempati dan mengenali perasaan Maria. Yesus peduli dengan perasaan Maria. Sebab itu Dia segera menolong mengakhiri kesedihan Maria dengan menghidupkan kembali Lazarus saudara Maria. Contoh-contoh nyata dalam Alkitab yang membuktikan bahwa Yesus cerdas secara emosi yaitu melalui ketrampilan sosialnya. Yesus dapat bergaul dengan Raja-raja, para pemimpin negara maupun para pemimpin umat. Pada level yang lain juga, Yesus mampu bergaul dengan orang-orang berdosa seperti pemungut cukai dan perempuan pelacur. Yesus dapat bergaul dengan murid-murid-Nya yang berasal dari latar belakang nelayan dan Yesus dapat bergaul dengan anak-anak kecil.  Karena kecerdasan emosi inilah Yesus dapat mengalirkan misinya di tengah-tengah dunia ini sehingga firman Tuhan bisa disampaikan di Istana. Firman Tuhan juga disampaikan pada rakyat kecil serta pada segala lapisan masyarakat.
Kecerdasan lainnya adalah “Kecerdasan Spiritual.” Yesus dalam misinya penuh dengan ketulusan tidak diboncengi dengan kepentingan diri sendiri tetapi didorong oleh kehendak Allah yang murni bagi keselamatan manusia. Itulah sebabnya Yesus banyak mengecam keagamaan orang-orang yahudi yang legalistik tanpa ketulusan.  Dalam ketulusan semacam ini, Yesus seperti dapat membaca pikiran atau hati orang. Kita lihat dalam Injil Markus 2:6-8,  
“Tetapi di situ ada juga duduk beberapa ahli Taurat, mereka berpikir dalam hatinya:  ”Mengapa orang ini berkata begitu? Ia menghujat Allah. Siapa yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah sendiri?” Tetapi Yesus segera mengetahui dalam hati-Nya, bahwa mereka berpikir demikian, lalu Ia berkata kepada mereka: “Mengapa kamu berpikir begitu dalam hatimu?” 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang melampaui logika manusiawi. Banyak permasalahan yang tak terpecahkan oleh rasio manusia. Mungkin anda pernah merasakan ini, punya masalah tapi tak tahu masalahnya di mana. Tiba-tiba saja merasa sepi dan hidup ini kering. Padahal secara materi anda kecukupan. Nah di sinilah dibutuhkan kecerdasan spiritual.
Selain kecerdasan Spiritual, Yesus juga memiliki ketahanan diri yang disebut dengan  Adversity Quotion. Ketahanan diri atau Adversity Yesus tidak ragukan lagi karena sudah terlatih dari kandungan hingga di usiaNya dewasa. Yesus kerap kali menghadapi rintangan dan tantangan khususnya dalam menjalankan misi Allah.  Berkali-kali Yesus menghadapi tantangan dari  para imam dalam pemberitaannya. Sebelum Yesus masuk ladang pelayanan, Ia dibawa oleh roh kepadang gurun dan disana  Dia dicobai iblis tetapi Yesus tetap kuat dan memenangkan segala cobaan itu. Ketika Yesus hendak dijatuhkan dari jurang pada saat  ia mengajar oranga banyak, ketika Yesus dituduh sebagai orang yang tidak waras lagi, ketika Yesus berada bersama dengan orang berdosa masih banyak lagi rintangan dan tantangan yang tak tersebutkan dan semuanya itu dilalui Yesus dan puncaknya adalah kayu salib. Di sanalah puncak kemenangan Yesus terhadap kuasa kegelapan. 
 Ilmu Pengetahuan dan Kotbah-Kotbah Yesus

Salah satu hal yang menarik untuk saya bahas di sini secara khusus adalah kecerdasan intelektual Yesus. Tentu kita tidak dapat mengatakan bahwa Yesus adalah ilmuwan murni. Tidak diceritakan bahwa Yesus menjadi seorang peneliti. Namun yang jelas Yesus adalah seorang yang berilmu, beberapa kotbahNya sepertinya diinspirasi oleh teknologi yang berkembang pada waktu itu di Palestina.

Perhatikanlah misalnya ketika Yesus berkotbah dengan perumpamaan. Kita asal comot saja, tentang biji sesawi. Perumpamaan iman dengan biji sesawi memang sederhana. Artinya dengan tekhnologi pertanian yang sederhana. Tapi, dari kesederhanaan itulah biasanya berkembang semakin besar. Bahwa pengetahuan itu bisa saja common sense, tapi meramunya menjadi sebuah sarana untuk menggambarkan iman dan kerajaan Allah tentu merupakan kebijaksanaan tersendiri. Biji sesawi yang kecil, bisa tumbuh menjadi pohon sesawi yang besar. Tetapi, jangan dibayangkan bahwa sesawi yang dimaksud adalah sayuran seperti yang kita kenal sekarang dan biasa dimasak. Pohon sesawi di Israel benar-benar pohon yang lumayan besar. Seperti pohon cherry. Meski iman kita sekecil biji sesawi, namun bisa memindahkan gunung. Iman yang kecil saja bisa memberi kekuatan. Tapi, membahas hal ini dibutuhkan cukup waktu. Yesus sendiri tidak hanya berbicara tentang iman yang kecil. Dia hanya mau mengatakan efek iman. Iman yang dituntut tetap besar, karena sering kali kita tidak begitu mudah memahaminya.

Di kesempatan lain, Yesus menggunakan perumpamaan tentang ilmu bangunan. Kalau seseorang membangun rumah di atas pasir, tentu akan mudah hanyut oleh gelombang. Tapi tidak ketika membangunnya di atas batu karang. Dasar yang kuat, hendaknya menjadi dasar keberimanan juga. Ini menjadi semacam pemahaman umum waktu itu, selain mencari lokasi yang tepat dalam membangun, juga jangan membangun tanpa dasar atau fondasi yang kuat. Arsitektur sangat ditentukan oleh fondasi sebuah bangunan.

Dalam bidang manajemen, Yesus juga sangat bijaksana. Misalnya bagaimana Dia menggunakan perumpamaan tentang upah pekerja. Dia mengatakan seorang tuan yang murah hati. Dalam ilmu manajemen, kemurahatian akan membangun sebuah loyalitas pekerja. Bagaimana upah pekerja berpengaruh pada kinerja karyawan, sudah banyak dibahas oleh pakar-pakar manajemen. Dalam perumpamaan itu, pekerja yang datangnya lebih siang, upahnya sama dengan yang datang awal. Lalu ada yang iri hati. Tapi, jika dikaji secara psikologis, apakah ini sesuatu yang negatif? Tidak. Bukan keirihatian yang mau ditekankan, tapi ketulusan bahwa siapapun berhak untuk memperoleh belas kasih Allah. Perumpamaan tentang talenta memberikan gambaran yang sangat jelas. yang punya talenta sedikit hasilnya sedikit, yang banyak, hasilnya banyak. Dengan catatan, dia mengelolanya sebagai modal usaha. Jika tidak, sia-sia. Yang ada padanya justru akan diambil.

Yang lebih menarik lagi adalah bagaimana diplomasiNya. Tadi sudah dikatakan bahwa diplomasi Yesus menyelamatkan nyawa seorang perempuan yang kedapatan berzinah. Di tempat lain, diplomasi Yesus juga menunjukkan sikapnya yang tegas ketika ditanyakan boleh tidak seseorang membayarkan pajak kepada kaisar. Orang Yahudi pada waktu itu keberatan untuk membayar pajak kepada kaisar. Alasannya adalah alasan religius. Bagi mereka membayar pajak kepada kaisar berarti menyembah kaisar juga karena ada tuntutan untuk menyembah kaisar sebagai tuhan (dominus). Bagi orang Yahudi tuhan adalah Allah Yahwe yang tidak bisa diganggu gugat. Maka, kemudian mereka mau tahu, bagaimana sikap Yesus. Dilemanya adalah, kalau Yesus mewajibkan memberikan, maka Yesus mengingkari iman kaum Yahudi. Kalau menolak memberikan berarti memberontak pada kaisar. Keduanya, hukumannya adalah mati. Berat juga kan?

Nah, Yesus dengan kebijaksanaan yang diplomatis meminta sebuah koin uang. Ditunjukkan gambar siapa di situ. Lalu, dikatakan, “berikan kepada kaisar apa yang jadi hak kaisar, berikan kepada Allah apa yang jadi hak Allah.” Lihat bukan, ilmu apa yang Dia gunakan? Bukan ilmu sihir atau ilmu ghaib, tapi ilmu politik yang diplomatis.

Yang perlu dibahas kemudian adalah bahwa Yesus tidak menolak ilmu, pengetahuan, tekhnologi yang berkembang, tapi memanfaatkannya dalam rangka memberitakan kerajaan Allah. Kerajaan Allah sudah dekat dan dengan demikian harus diwartakan kepada seluruh manusia. Lebih dari itu sebenarnya, Yesus menunjukkan bahwa kekerasan dan kematian bukanlah jalan keluar untuk menegakkan kerajaan Allah. Kehidupanlah yang Ia tekankan. Hidup harus dihormati dan diperjuangkan. Apapun konsekwensinya. Ilmu membantu orang, ilmu harus digunakan untuk menghargai manusia agar menjadi semakin manusiawi.

 Beberapa Rohaniwan Yang ilmuwan

Mengikuti pola berfikir Yesus yang semacam itu, baik kemudian kalau saya melengkapi modul dengan beberapa rohaniwan khususnya di Indonesia yang sekaligus seorang ilmuwan. Keilmuannya diakui baik dalam taraf nasional maupun internasional. Sayang sekali kalau kita sendiri, para mahasiswa umumnya dan yang katolik khususnya tidak mengenal tokoh-tokoh ini. Tentu tidak semua harus saya perkenalkan, mungkin nanti dalam kesempatan khusus saya mau memperkenalkan. Beberapa nama itu adalah Mangunwijaya, Magniz Suseno, Kees Bertens, Haryatmoko, CB Kusmaryanto, dan Donni Koesuma.

1. Mangunwijaya

Sastrawan yang popular dengan nama panggilan Romo Mangun ini lahir di Ambarawa, 6 Mei 1929, dari pasangan guru SD Yulianus Sumadi Mangunwijaya dan Serafin Kamdaniyah. Romo Mangun tamat SD di Magelang tahun 1943, sekolah Teknik (setingkat SMP) di Yogyakarta tahun 1947, dan SLA di Malang tahun 1951. setelah itu ia menempuh pendidikan sebagai calon imam dengan masuk ke Seminari Menengah di Jalan Code Yogyakarta hingga 1952 dan dilanjutkan di Seminari Menengah Mertoyudhan, Magelang hingga 1953.
Di tengah-tengah masa remajanya Romo Mangun sempat ikut berjuang sebagai prajurit BKR, TKR Divisi III, Batalyon X, Kompi Zeni 1945-1946, bahkan ia pernah menjadi komandan Seksi TP Brigade XVII, Kompi Kedu 1947-1948. Ia ikut terliabat dalam pertempuran di Magelang, Amabarawa, dan Semarang. Ia melanjutkan studi di Institut Institut Filsafat dan Teologi Sancti Pauli, Yogyakarta tamat tahun 1959. tahun itu juga ia tahbiskan menjadi imam. Kemudian belajar di Institut Teknologi Bandung jurusan Arsitektur sampai tahun 1960. Tahun 1960-1966 ia menempuh pendidikan di Sekolah Tinggi Teknik Rhein, Westfalen, Aachen Jerman. Sepulang dari studi di Jerman, ia bertugas sebgai pastor di paroki Salam, Magelang. Kemudian tahun 1978 ia mengikuti Felow of Aspen Institute for Humanistic Studies, Aspen, Colorado, Amerika Serikat.
Tahun 1967-1980 ia menjadi dosen luar biasa di Jurusan Srsitektur Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Sejak 1968 ia mulai aktif menulis kolom di berbagai surat kabar dan majalah. Tahun 1980 Romo Mangun berhenti sebagai dosen di UGM (namun sebagai arsitek independent ia terus berkarya) dan memutuskan tinggal dan berkarya sebagai pekerja sosial di pemukiman “hitam” Kali Code, Yogyakarta sampai 1986.
Tahun 1986-1988 ia berkarya di Grigak Gunung Kidul, mendampingi penduduk setempat dalam program lingkungan hidup dan pengadaan air bersih. Setelah itu ia kembali ke Yogyakarta, mendirikan Laboratorium Dinamika Edukasi Dasar yaitu sebuah lembaga nirlaba yang memusatkan perhatian pada bidang pendidikan bagi anak-anak miskin dan terlantar. Pada saat bersamaan ia terjun sebagai pekerja sosial mendampingi warga korban pembangunan waduk Kedung Ombo, Jawa Tengah, sampai 1994.
Sejak 19994, atas ijin dan dukungan Bapak Dojonegoro (Mendikbud waktu itu), Romo Mangun merintis program pendidikan dasar eksperimental di SD Mangunan, Kalasan, sebelah timur kota Yogyakarta. Bersamaan dengan itu ia pun membangun panti asuan dan mengasuh sejumlah anak puteri yang sebagian dipungut dari jalanan. Hingga saat ini karya pendidikan bagi anak-anak miskin itu masih berlangsung, dilanjutkan oleh para penerus almarhum.
Tahun 2000 almarhum Romo Mangun mendapat Bintang Maha Putera Narrraya bersama Tjuk Nyak Haidit, Sultan Takdir Alisyahbana dan Luwarsih Pringgodisuryo. Dalam dunia sastra, kiprah Romo Mangun dimulai dengan cerpennya “Kapten Tahir” yang memenangkan Sayembara Cerpen Kincir Emas Radio Nederland Program Bahasa Indonesia tahun 1975. Bersama cerpen-cerpen pemenang lainnya, cerpen itu diterbitkan dalam antologi Dari Jodoh sampai Supiah (Jakarta: Djambatan, 1976).
Dalam berbagai kesempatan Romo Mangun suka mengatakan bahwa dirinya hanya seorang pengarang amatir. Semangat keamatiran ini, yakni semangat menggeluti sesuatu dengan penuh kecintaan dan kegairahan, senantiasa mewarnai aktivitasnya bukan hanya dalam dunia sastra melainkan juga dalam dunia-dunia lain yang digulatinya. Sulitnya menempatkan ketokohan Romo Mangun dalam satu bidang tertentu karena begitu banyak bidang yang ia terjuninya dan dalam setiap bidangnya beliau selalu menonjol. Singkat kata, ia beliau adalah seorang amatir serba bisa. Sebagai penulis saja ia telah menghasilkan ratusan esai/artikel/ makalah dan puluhan buku dalam berbagai bidang. Wajarlah jika sang amatir itu menerima banyak penghargaan baik tingkat lokal, nasional maupun internasional. Penghargaan yang ia pernah terima antara lain adalah: Penghargaan Sayembara Cerpen Kincir Emas Radio Nederland tahun 1975, Hadiah Sastra dari Dewan Kesenian Jakarta untuk buku esai  Sastra dan Religiositas tahun 1982, Hadiah Sastra Asia Tenggara dari Ratu Sirikit, Tahiland tahun 1983, Penghargaan Menteri Negara Pengawasan Pembangunan dan Lingkungan Hidup untuk Tata Ruang tahun 1983, Penghargaan Sekretariat Nasional untuk Perencanaan dan Perumahhan tahun 1985, Anugerah Kemanusiaan dari Lembaga Bantuan Hukum Indonesia tahun 1986, IAI Award tahun 1991 dan tahun 1993, The Aga Khan Award for Archicteture, Samarkand Uzbekistan-Generve, Switzerland tahun 1992, The Ruth and Ralph Ersikine Fellowship Award, Stockhlom, Swedia tahun 1995, Penghargaan seni dan Budaya dan Sastra, Pemerintah DIY tahun 1996, Bintang/ Emas Pusat Lembaga Kebudayaan Jawi Surakarta untuk Sastra tahun 1996, The Profesor Teeuw Foundation Award untuk sastra kepedulian terhadap masyarakat tahun 1996, Penghargaan Medali Emas, Kalyanekretya Utama untuk Teknologi, Journalistik dan Sastra dari Menristek tahun 1998, Bintang Maha Putera Naharya tahun 2000.

2. Magnis Suseno

Franz Magnis Suseno atau yang akrab disapa Romo Magnis  merupakan seorang tokoh umat Katolik sekaligus seorang budayawan Indonesia. Awalnya, ia merupakan anak dari keluarga bangsawan. Jabatan sebagai direktur program Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara juga tengah disandangnya. Layaknya kebanyakan pastor, Magnis Suseno pun memiliki panggilan akrab yakni Romo Magnis. 

Romo Magnis awalnya datang ke Indonesia karena ingin belajar di Jogjakarta tentang filsafat dan teologi. Karena dominansi dari lingkungan sekitar, maka Romo Magnis pun segera mempelajari bahasa Jawa agar dapat berkomunikasi dengan masyarakat setempat. Beberapa lama kemudian, ia diangkat menjadi seorang pastur. Setelah itu, ia mendapatkan tugas belajar di Jerman sampai ia memperoleh gelar doktor bidang filsafat. Ia menyusun sebuah disertasi tentang Karl Max saat penempuhan studi tersebut.
Saat masih berkewarganegaraan Jerman, nama aslinya adalah Franz Graf von Magnis. Namun saat resmi menjadi warga negara Indonesia, ia menambahkan nama 'Suseno' di belakang namanya. Ia telah banyak menulis buku dan artikel tentang Jawa. Salah satu bukunya yang berjudul 'Etika Jawa' ditulisnya setelah ia selesai menjalankan tahun sabbat di Paroki Sukoharjo, Jawa Tengah. Bukunya yang lain yang menjadi acuan dan referensi bagi mahasiswa ilmu politik dan filsafat di Indonesia adalah 'Etika Politik'.
Romo Magnis dikenal sebagai pribadi yang hangat, ramah dan bersahabat dengan semua orang tanpa membeda-bedakan. Ia juga merupakan cendekiawan cerdas sehingga mendapatkan gelar doktor kehormatan bidang teologi dari Universitas Luzern Swiss. Selain itu, ia tidak segan untuk membantu kandidat doktor dalam penyelesaian disertasi mereka.
Ia sangat mencintai budaya Indonesia.  Romo Magnis juga terkesan dengan budaya Jawa yang kemudian dalam aplikasinya mampu memiliki karakteristik budaya yang berbeda dengan daerah atau negera lainnya. Kalau saya boleh bilang dalam filsafat Jawa itu mereka njawani (bersikap baik kepada siapapun). Hal ini yang membuat saya kerasan di Indonesia sampai saat ini. Ia senang dapat merasakan perjalanan politik bangsa Indonesia dan tidak menutup diri dari lingkungan sekitar. Romo Magnis menerima perspektif baru tentang Islam dari interaksi positifnya dengan Gus Dur dan Cak Nur yang dikaguminya.
3. Kees Bertens

Pastor Cornelius Adrianus Maria Bertens MSC, dikenal dengan nama Kees Bertens, adalah guru besar di bidang filsafat. Ia menghabiskan 45 tahun untuk mengajar ilmu filsafat. Saat ini, hal yang sangat menyenangkan baginya adalah tidak memeriksa hasil ujian lagi. Menurutnya, pekerjaan ini sangat berat dan membosankan. “Selain menilai mutu pendidikan, saya harus membaca tulisan mahasiswa yang kadang susah dimengerti karena tulisan ‘cakar ayam’. Tetapi, pekerjaan ini saya lakukan dengan serius,” ucapnya.
Sebelum 1983, Pastor Kees Bertens telah mengajar berbagai bidang ilmu filsafat. Namun, ia merasa ada yang masih kurang. Cabang filsafat etikalah yang belum tersentuh olehnya. Ketika masuk Atma Jaya Jakarta, tahun 1984, ia mulai mempelajari dan mengembangkan etika. “Saya menangani Pusat Pengembangan Etika (PPE) Atma Jaya,” kenang pastor kelahiran Tilburg, 29 Juni 1936 ini.
Untuk memperingati ulang tahunnya ke-75, para sahabat Pastor Kees Bertens yang tergabung dalam Himpunan Dosen Etika Seluruh Indonesia (HIDESI) dan PPE Atma Jaya mempersembahkan buku berjudul “Moralitas, Lentera Peradaban Dunia” kepadanya.
4. C.B. Kusmaryanto

C.B. Kusmaryanto adalah seorang Imam Kongregasi Hati Kudus Yesus (SCJ). Bertugas sebagai dosen Bioetika di Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, dan dosen Etika pada Pasca Sarjana (S2) di Universitas Gadjha Mada ( UGM) Yogyakarta. Ia juga anggota Komisi Nasional Etik Penelitian Kesehatan. 

Sesudah menyelesaikan studi sarjananya (S1) di IKIP Sanata Dharma, Yogyakarta pada tahuan 1990, ia melanjutkan studi di University of Wisconsin Milwauke  dan Sacred  Heart School of Theology di Milwauke, Amerika Serikata. Sepulangnya ke Indonesia, ia bekerja di daerah transmigrasi Pasang Surut, Palembang selama dua setengah tahun. Lalu melanjutkan studi di Accademai Alphonsiana dan di Facolta Chirurgia e Medicina, Universita Cattolica del Sacro Cuore . Roma, sampai mendapat gelar Licensiat (S2). Doktornya (S3) diperoleh dari Universitas Gregoriana di Roma, Italia tahun 2004.
Buku-bukunya ialah
* Problem Etis Kloning Manusia, Grasindo Jakarta 2001 (cetakan ke-2, tahun 2003)
* Kontroversi Aborsi, Grasindo Jakarta 2002 (cetakan ke 2, tahun 2004)
* Made in his Image and Likeness: Human Cloning Against Principles of Life, Gregoriana, Roma, 2004
* Stem Sel : Sel Abadi dengan Seribu Janji Therapi, Grasindo, Jakarta, 2005
* Tolak Aborsi: Budaya Kehidupan Versus Budaya Kematian, Kanisius, Yogyakarta, 2005 (cetakan ke-2, 2006; cetakan ke 3 – 2007)
5. Doni Koesuma

Nama ini sengaja saya pilih di antara nama-nama ilmuwan Katolik yang lain karena sisi religiusitasnya. Beliau pernah mengenyam pendidikan di Seminari dan sebagai pembimbing para seminaris. Doni Koesoema A, merupakan pendiri Pendidikan Karakter Education Consulting. Ia mengembangkan pendidikan karakter utuh dan menyeluruh dalam konteks keindonesiaan. Pemikirannya tentang pendidikan karakter bisa ditemukan dalam trilogi pendidikan karakter (Pendidikan Karakter - Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, Pendidik Karakter - Mengembangkan Visi Guru Sebagai Pelaku Perubahan dan Pendidik Karakter, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh). Bisa dikatakan, buku trilogi pendidikan karakter yang ditulisnya merupakan kajian lengkap tentang pendidikan karakter yang menjadi referensi langka di Indonesia.
Lahir  pada April 1973 di Klaten Jawa Tengah, Doni Koesoema A menjalani pendidikan menengah di SMA Seminari Santo Vincentius a Paulo, Garum, Blitar, Jawa Timur (1989-1992). Gelar Sarjana Filsafat diperoleh di Sekolah Tinggi Filsafat (STF) Driyarkara, Jakarta (1998) dengan skripsi berjudul, “Keadilan dari Sudut Pandang Liberalisme Politis Menurut John Rawls.” di bawah bimbingan Prof. Dr. Frans Magnis Suseno SJ dan Ignatius Wibowo SJ (Almarhum). Ia memperoleh gelar Baccellierato di Theologia (Bacc.Th.) (setingkat sarjana strata-1), sarjana teologi dari Universitas Gregoriana, Roma, Italia (2002-2005). Ia mengikuti Kursus Pedagogi Sekolah dan Pengembangan Profesional pada facoltâ della Scienza dell’Educazione (fakultas Ilmu Pendidikan) di Universitas Salesiana, Roma, Italia (2005-2006). Ia memperoleh gelar Master of Education (M.Ed.) dengan spesialisasi Kurikulum dan Pengajaran (Curriculum and Instruction) di Boston College Lynch School of Education, Boston, MA, US (2008)
Doni Koesoema A telah dua kali memperoleh penghargaan dari Menteri Pendidikan Nasional dan Kebudayaan, Muhammad Nuh. Pertama, penghargaan dalam rangka peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2011 untuk Penilaian Artikel bidang pendidikan yang dimuat pada media cetak. Artikel berjudul “Kucing Hitam Pendidikan Karakter” menjadi pemenang ketiga dalam penilaian ini. Kedua, penghargaan dari Menteri Pendidikan Nasional sebagai Penulis artikel yang produktif tentang pendidikan di media cetak dalam rangka Apresiasi Penulis Artikel Peduli Pendidikan 2008-2009.
 Penutup

Peran ilmu dan pengetahuan sangat penting dalam memupuk iman kita sebagai orang Katolik. Kalau para pemimpin kita adalah rohaniwan-rohaniwan yang beriman dan juga berkarya, masa ya kita sebagai mahasiswa justru tidak menghasilkan apa-apa? Ini kan tantangan? Yesus saja bisa memanfaatkan kecerdasanNya di berbagai segi untuk bisa mewartakan Kerajaan Allah, masa kita tidak bisa. Yakinlah bahwa kita pasti bisa. Anggaplah keteladanan ini adalah motivator untuk terus mengembangkan ilmu kita dengan baik. 

Nah, sesuai dengan modul, hendaknya kita tetap menjadi ilmuwan-ilmuwan yang bermoral. Ilmuwan yang tidak melanggar nilai-nilai kristianitas kita sehingga bisa menjadi kesaksian iman untuk seluruh umat manusia. Saya yakin, kalau anda bisa memaksimalkan dalam memanfaatkan kecerdasan dan ilmu yang anda peroleh, andapun bisa seperti mereka. Melukiskan kehidupan dengan karya-karya yang mengagumkan.

Semoga sukses!!
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